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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of distance learning using document media, Power
Point and Video Learning (VIP WALLET) in PPKN learning for students in grade 9.5 at SMPN 38
Medan for the 202072021 academic year. The method used is a classroom action research method
which consists of two cycles. Before giving the teaching action using the VIP WALLET media, only
32.14% of students had achieved mastery learning, while 67.86% of students had not yet achieved
mastery learning. In the first cycle of learning using the media combined with assignments, it was
found that 85.7% of students had achieved mastery learning and as many as 14.29% had not yet
achieved mastery learning. In the second cycle of learning using VIP WALLET media combined
with assignments, it was found that 95.14% of students had achieved mastery learning and only
4.86% had not yet achieved mastery learning. Based on these data it is concluded that the use of
document media, PowerPoints and learning videos in learning is proven to increase the effectiveness
of distance learning, which is seen from the increase in learning completeness obtained by students
from the initial conditions of 32.14% to 85.71% in cycle I and increased to 95.14% in cycle II or in
the final condition, there was an increase of 63% from the initial condition.
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A. Introduction

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3 menjelaskan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi anak
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Agar tujuan pendidikan nasional tersebut
dapat diwujudkan secara komprehensif, pemerintah telah melakukan berbagai strategi
salah satunya melalui program Merdeka Belajar, akan tetapi program ini mengalami
banyak kendala dengan munculnya wabah virus covid-19 di Indonesia bahkan di
seluruh dunia.

Seperti yang kita ketahui covid-19 muncul di Indonesia di awal bulan Maret
2020, kondisi negara begitu mengkhawatirkan, seluruh aktivitas dan tatanan
kehidupan masyarakat berubah total. Virus Corona atau severe acute respiratory
syndrome coronavirus (SARSCoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan
yang menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai
kematian. Akibat munculnya virus corona atau covid-19 ini banyak rencana yang
sudah dipersiapkan dengan matang tidak bisa dilaksanakan begitu juga dengan dunia
pendidikan. Pemerintah mengeluarkan kebijakan pada 16 Maret 2020 semua kegiatan
belajar mengajar tidak lagi dilakukan dengan tatap muka tetapi secara daring (online)
sebagai upaya untuk mencegah penyebaran virus covid-19. Pemerintah kota Medan
juga mengeluarkan Peraturan Walikota No. 27 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
adaptasi kebiasaan baru pada kondisi covid-19 di Kota Medan, menyelenggarakan
pembelajaran pada Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam bentuk jarak jauh dari rumah
berbasis dalam jaringan (daring). Semenjak diberlakukannya masa darurat Covid-19
pada tanggal 16 Maret 2020, hampir semua sekolah Indonesia terutama di Medan
menetapkan kebijakan dalam pembelajaran secara daring atau dianggap dengan
pembelajaran jarak jauh (PJ]). Pendidikan jarak jauh merupakan pendidikan formal
berbasis forum yang peserta didik dan pendidiknya berada pada lokasi terpisah,
akibatnya memerlukan indra komunikasi interaktif buat menghubungkan keduanya
pada aktivitas belajar mengajar. Di samping itu pendidik wajib bisa menghadirkan
pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif dalam mengatasi kesulitan belajar
yang dihadapi serta menghadirkan media pembelajaran yang menyenangkan supaya
pembelajaran tidak monoton dan tetap bisa menghadirkan suasana pembelajaran
interaktif antara pendidik dan peserta didik.
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Pendidik sebagai ujung tombak pendidikan melakukan berbagai upaya seperti
menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) di masa pandemi sekarang ini melalui media
group whatsapp, google classroom, dan aplikasi belajar online lainnya. Dengan banyak
sekali keterbatasan pada situasi pandemi covid-19 sebagai tantangan seorang pendidik
buat terus belajar dan berlatih pembelajaran secara daring. Kendala yang dihadapi
peserta didik pada pembelajaran jarak jauh (PJ]) yang terjadi juga pada pendidik
misalnya tidak mempunyai handphone android, paket data dan jaringan frekuensi.
Kendala tadi juga merupakan kendala pada proses pembelajaran. Tetapi pendidik
tentu memaklumi keadaan tersebut dan menaruh solusi serta jalan keluar terhadap
permasalahan yang dihadapi peserta didik supaya peserta didik permanen sanggup
mengikuti proses pembelajaran. Tugas dapat diambil dan dikumpulkan pada sekolah
waktu syarat kondusif dan permanen mematuhi protokol kesehatan. Gangguan
jaringan atau frekuensi dalam menggunakan android tadi tidak menjadi masalah lagi
dalam pembelajaran.

Sebagai seorang pendidik, pembelajaran di masa pandemi covid-19
merupakan sebuah tantangan yang harus ditaklukkan, bukan hanya oleh pendidik
seperti saya tetapi juga oleh peserta didik, orang tuanya, serta masyarakat harus
bersinergi untuk menyukseskan pendidikan anak. Dalam menyikapi pembelajaran
jarak jauh, sebagai seorang pendidik saya berupaya membuat pembelajaran yang
interaktif, menyenangkan dan berpusat kepada peserta didik dengan menggunakan
media pembelajaran DOMPET VIP yaitu media dokumen, PowerPoint dan video
pembelajaran. Berdasarkan informasi di atas Tujuan dari artikel ilmiah ini adalah
untuk mengetahui bagaimana penggunaan media dokumen, PowerPoint dan video
pembelajaran (DOMPET VIP) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Menciptakan efektivitas pembelajaran jarak jauh, memperkuat
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar walaupun dalam kondisi belajar dari rumah (BDR).

Upaya pendidik adalah wusaha yang dilakukan gurusebagai pendidik
profesional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta
didik dengan mengembangkan segala potensi yang ada pada diri peserta didik, baik
dari segi kognitif (kecerdasan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).

Sebagai seorang pendidik upaya yang bisa lakukan dalam pembelajaran jarak
jauh di masa pandemi covid-19 antara lain:
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1. Menanamkan karakter peserta didik agar selalu beribadah dan berdoa, disiplin
dalam mematuhi protokol kesehatan melalui 4M yaitu memakai masker bila
keluar rumah, menjaga kebersihan dengan sering mencuci tangan, menjaga
jarak (social distancing/ physical distancing).

2. Melaksanakan kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) dengan menggunakan
media sosial seperti aplikasi whatsapp, zoom, google classroom, dan google form.

3. Melaksanakan pembelajaran secara luring bagi peserta didik yang tidak
memiliki handphone dengan mengunjungi rumahnya atau orang tua peserta
didik datang menjemput materi pelajaran ke sekolah.

4. Selalu berkoordinasi dengan sesama guru, kepala sekolah maupun dengan
orang tua peserta didik untuk mengkomunikasikan bagaimana pembelajaran
jarak jauh baik secara luring maupun daring bisa terlaksana dengan baik
sehingga tujuan pendidikan nasional bisa tercapai.

5. Materi pembelajaran saya berikan dalam bentuk dokumen, PowerPoint (PPT),
video pembelajaran, kemudian saya memeriksa, menilai dan mengembalikan
hasil tugas peserta didik dengan tetap memantau perkembangannya melalui
komunikasi dengan orang tua lewat whatsapp paguyuban orang tua peserta
didik.

6. Menanamkan sikap gotong royong dan peduli kepada peserta didik dengan
membantu temannya yang kesulitan dalam menggunakan handphone/laptop.

7. Menolong temannya yang tidak memiliki handphone dengan menjadi relawan
mengirimkan materi pembelajaran dan tugas temannya sehingga semua peserta
didik bisa menerima pembelajaran.

8. Terus melaksanakan pembelajaran online dengan berbagai keterbatasan fungsi,
sarana dan prasarana antara lain berupa telepon genggam, laptop dan jaringan
untuk pendidik dan peserta didik, serta kemampuan pemanfaatan teknologi
yang terbatas untuk pelaksanaan pembelajaran.

9. Pembelajaran daring harus tetap diupayakan berjalan agar proses transformasi
ilmu pengetahuan kepada peserta didik tidak terganggu.

Azhar (2011) media pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar baik di
dalam maupun di luar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di
lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
Pemanfaatan berbagai media pembelajaran jarak jauh (P]]) yang diolah sesuai dengan
kemampuan dan keinginan pendidik. Tuntutan pendidik tidak hanya secara akademis
tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi yang harus dilakukan dalam
pembelajaran jarak jauh (PJJ), Seperti pada media pembelajaran berupa google
classroom, dan group whatsapp, pendidik mengirimkan materi pembelajaran berupa

dokumen, PowerPoint, dan video pembelajaran yang disebut dengan DOMPET VIP,
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tugas serta sebagai media komunikasi untuk melaksanakan proses pembimbingan dan
pendampingan kepada peserta didik (Karakter kreatif dan mandiri).

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan
(Bovee,1997) sedangkan pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi atau interaksi
antara sumber belajar atau pendidik dengan peserta didiknya. Dari kedua pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat yang
berfungsi menyampaikan pesan dalam sebuah proses komunikasi atau interaksi antara
pendidik dengan peserta didiknya. Di masa pandemi covid-19 ini peran media
pembelajaran sangat urgen sekali terutama dalam pembelajaran jarak jauh yang
membutuhkan media untuk proses komunikasi dan interaksi antara pendidik dan
peserta didiknya. Dalam hal ini media pembelajaran yang sering saya pergunakan
dalam pembelajaran jarak jauh adalah media teknologi seperti Zoom, Whatsapp, google
Classroom, dan google form karena dalam situasi yang sekarang ini dengan media
tersebut kita dapat tetap melakukan pembelajaran dari rumah masing-masing tanpa
harus bertatap muka seperti biasanya.

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan
atau pencapaian suatu tujuan sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya (Ravianto,2014), sedangkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah
pembelajaran yang dilakukan di mana pendidik dan peserta didik berada di
lokasi terpisah sehingga memerlukan alat komunikasi yang interaktif untuk
bisa menghubungkan keduanya. Untuk itulah pendidik diharapkan mampu
mendesain media pembelajaran yang menarik sehingga tingkat keberhasilan
kegiatan belajar mengajar walaupun dilaksanakan secara daring dapat
mencapai hasil yang baik. Peneliti menyadari jika pembelajaran jarak jauh tidak
seefektif kegiatan pembelajaran tatap muka secara langsung karena beberapa
materi harus dijelaskan secara langsung agar lebih mudah dipahami peserta
didik, tapi dengan kondisi pandemi sekarang ini saya berusaha semaksimal
mungkin agar materi pembelajaran bisa sampai ke peserta didik walaupun
terkadang merasa seperti “guru 24 jam” karena dengan kondisi ekonomi
peserta didik yang rata-rata menengah ke bawah sehingga mereka harus
berbagi android dengan adik, kakak dan bahkan orang tuanya, terkadang

mereka bertanya tentang materi pelajaran atau tugas sampai larut malam
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karena baru dapat jatah memakai android di malam hari dan itu tetap dilayani
agar pembelajaran jarak jauh benar-benar efektif dan berhasil dengan baik
walaupun belum seefektif tatap muka.

Dalam melaksanakan pembelajaran daring dengan berbagai keterbatasan
kemampuan, sarana dan prasarana berupa handphone, laptop dan jaringan bagi
pendidik dan peserta didik serta kemampuan yang masih terbatas dalam pemanfaatan
teknologi membuat pelaksanaan pembelajaran daring harus tetap diupayakan berjalan
agar proses transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik tidak terganggu.
Pemanfaatan berbagai media pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang diolah sesuai dengan
kemampuan dan keinginan pendidik. Tuntutan pendidik tidak hanya secara akademis
tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi yang harus dilakukan dalam
pembelajaran jarak jauh (PJ]) Seperti pada media pembelajaran google classroom, dan
whatsapp, pendidik mengirimkan materi pembelajaran berupa dokumen, PowerPoint,
dan video pembelajaran yang disebut dengan DOMPET VIP, serta tugas melalui google
classroom dan whatsapp sebagai media komunikasi untuk melaksanakan proses
pembimbingan dan pendampingan kepada peserta didik. Kerja sama yang baik antara
pendidik, peserta didik orang tuanya, pihak sekolah dan masyarakat menjadi penentu

terciptanya efektivitas pembelajaran jarak jauh.

B. Method

Penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Pertama Negeri 38 Medan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus semester ganjil tahun ajaran
2020/2021. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas 9.5 Sekolah Menengah
Pertama Negeri 38 Medan. Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas(dalam kelas virtual untuk pembelajaran jarak
jauh), yang pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan” yang dilakukan
secara siklus-siklus dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu
terpecahkan. Sependapat dengan uraian tersebut, Karwono (1988) mendefinisikan
penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku
tindakan, untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka
dalam melaksanakan tugas. Menurut Lewin (1991), penelitian tindakan kelas terdiri
dari empat komponen, yaitu : (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3)
pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen
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itu dipandang sebagai satu siklus dan dapat diilustrasikan sebagai berikut: Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Silabus, (2) Rencana Pelaksanaan
Pengajaran (RPP), (3) Tes Formatif.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
tes yaitu tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian singkat, teknik observasi
atau pengamatan untuk mengamati proses pembelajaran, teknik analisis dokumen
untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar peserta didik, teknik wawancara melalui
zoom meeting untuk mengumpulkan data tentang kesulitan belajar peserta didik. Alat
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: (a) dokumentasi, (b) observasi dan
(c) tes tertulis. Alat untuk pengumpulan data berupa lembar observasi dan butir soal
tes. Untuk meningkatkan validitas dilakukan dengan meminimalkan subyektivitas
melalui triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber yang berasal
dari guru teman sejawat.

Hasil pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh data yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif antara lain hasil pengamatan maupun hasil
wawancara serta refleksi dari tiap-tiap siklus dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Sedangkan data kuantitatif yang berupa nilai tes setelah siklus I
dan setelah siklus II dianalisis menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu
dengan membandingkan nilai tes kondisi awal, nilai tes setelah siklus I dan nilai tes
setelah siklus II, kemudian direfleksi. Tiap siklus dilaksanakan dengan indikator yang
hendak dicapai dan hasil tiap siklus digunakan untuk merefleksi langkah-langkah yang
hendak dilakukan selanjutnya. Jadi dalam penelitian ini masing-masing siklus terdiri
dari planing/perencanaan, acting/pelaksanaan, observing/pengamatan, dan
reflecting/ refleksi.
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1.

Perkembangan Penerapan Pancasila

1
Materi Siklus I : materi Dinamika i
i
Sebagai Dasar Negara dari Masa Kg masa

Perencanaan | | Siklus IT |
Materi Siklus II - Dinamika Perkembangan |

|
I
Penerapan Pancasila Sebagai Dasar MNegara |

dari Maza Ke masa |

Skema: Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Uraian skema di atas secara rinci dapat dilihat dalam narasi berikut ini:
Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi awal, maka peneliti membuat dan menyiapkan

hal-hal sebagai berikut:

a.

Membuat rancangan pembelajaran melalui RPP merdeka belajar yang berisikan
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belajar peserta
didik.

Menyiapkan materi pembelajaran bentuk dokumen dibuat melalui aplikasi
Microsoft Word dengan membuat rangkuman materi pembelajaran yang akan
disampaikan kemudian mengirimkannya ke peserta didik melalui whatsapp
atau google classroom.

Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS) dan menyiapkan lembar penilaian.
Menyusun tes hasil belajar berupa soal ulangan harian dalam bentuk pilihan
berganda dan uraian singkat.

Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan meliputi :

Kegiatan pelaksanaan skenario pembelajaran;
Memberikan bahan pelajaran dengan mengirimkannya ke peserta didik
melalui whatsapp atau google classroom.
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c. Melakukan tes hasil belajar melalui google form.

3. Observasi
Untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta didik maka dilakukan

pengamatan secara langsung melalui zoom meeting pada saat proses pembelajaran.

4. Refleksi
Refleksi di akhir siklus bertujuan untuk memperoleh kesepakatan tindakan pada
siklus berikutnya sehingga pelaksanaan tindakan berikutnya menjadi lebih akurat.
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang terekam pada lembar perolehan nilai tes

ulangan harian dan hasil wawancara dengan peserta didik melalui zoom.

C. Results and Discussion
1. Results

Proses pembelajaran jarak jauh materi pelajaran dinamika perkembangan
penerapan Pancasila sebagai dasar negara dari masa ke masa di kelas 9.5 Sekolah
Menengah Pertama Negeri 38 Medan sebelum menggunakan media pembelajaran
dalam bentuk dokumen, PowerPoint (PPT), dan video pembelajaran diperoleh
persentase ketuntasan belajar yang rendah yaitu 32,14 %. Kemampuan peserta didik
sebelum diberikan materi pelajaran dengan menggunakan media dokumen,
PowerPoint dan video pembelajaran dilihat dari hasil tes I, nilai tingkat ketuntasan

belajar peserta didik sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Tingkat Ketuntasan Belajar Peserta didik Pada Kondisi Awal

No. Uraian Nilai
1.  Nilai Tertinggi 85
2. Nilai Terendah 30
3.  Nilai Rata-Rata 53
4, Persentase Ketuntasan Belajar 32,14%
5. Persentasi Tidak Tuntas Belajar 67,86%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal materi dinamika perkembangan penerapan Pancasila
sebagai dasar negara dari masa ke masa. masih rendah. Dari 28 orang peserta didik,
9 orang (32,14%) telah mencapai tingkat ketuntasan belajar sedangkan 19 orang

(67,86 %) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar.
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a. SiklusI

Dari masalah-masalah yang ditemukan, pada tahap ini akan dibuat alternatif
pemecahan masalah pada kesulitan peserta didik dalam pembelajaran daring.
Pemecahan dilakukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik menyelesaikan soal. Hal
dapat dilakukan pendidik adalah dengan menyiapkan materi pembelajaran bentuk
dokumen dibuat melalui aplikasi Microsoft Word dengan membuat rangkuman materi
pembelajaran yang akan disampaikan kemudian mengirimkannya ke peserta didik
melalui whatsapp atau google classroom pada pertemuan kedua. Sebelum peserta didik
diberikan tes I, terlebih dahulu diberikan pembelajaran melalui google classroom dan
whatsapp yang menjelaskan materi dinamika perkembangan penerapan Pancasila
sebagai dasar negara dari masa ke masa dengan mencatat materi pelajaran. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar peserta didik memahami materi yang ada.

Proses pertemuan berikutnya adalah membuat slide PowerPoint (PPT) yaitu alat
bantu presentasi agar pendidik lebih mudah menjelaskan rangkuman materi dan
peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan. Proses yang
dilakukan dalam membuat PPT adalah membuat poin-poin penting materi
pembelajaran mulai dari membuat cover dan judul materi pelajaran dinamika
perkembangan penerapan Pancasila sebagai dasar negara dari masa ke masa, membuat
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran
dan mendesain poin-poin materi pembelajaran serta penugasan tersebut semenarik
mungkin, membuatnya dalam aplikasi Microsoft PowerPoint, lalu membuat animasi
pada materi PowerPoint tersebut agar menjadi menarik bagi peserta didik. Kemudian
hasil dari PowerPoint itu dikirimkan melalui google classroom. penugasan yang
berkaitan dengan materi pelajaran juga dikirimkan melalui Google classroom, kemudian
peserta didik dalam kelompok whatsapp atau kelompok di rumah mendiskusikan
tayangan materi pelajaran dan penugasan yang diberikan. Kemudian secara kelompok
maupun individu mengirimkan hasil tugas ke dalam google classroom dan whatsapp.
Selesai pertemuan peserta didik diberikan tes hasil belajar.

Kemampuan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari tes hasil belajar yang
diberikan pada siklus I. Nilai dan tingkat ketuntasan belajar peserta didik, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Nilai Tingkat Ketuntasan Belajar Peserta didik Pada siklus 1

No. Uraian Nilai
1. Nilai Tertinggi 90
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2. Nilai Terendah 50
3. Nilai Rata-Rata 75
4. Persentase Ketuntasan Belajar 85,71%
5. Persentase Tidak Tuntas Belajar 14,29%

Dari tabel hasil belajar di atas dapat dilihat bahwa kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal meningkat dari sebelumnya. Dari 28 orang peserta
didik, 24 orang (85,71%) telah mencapai tingkat ketuntasan belajar sedangkan 4 orang
(14,29%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Tingkat ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 85,71% yang berarti meningkat sebesar 17,85% dari kondisi awal atau
sebelum tindakan. Dari hasil pengamatan siklus I diperoleh temuan bahwa pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh masih kurang dan kesulitan dalam
menyampaikan materi ke peserta didik, sehingga dalam hasil wawancara dengan
peserta didik melalui zoom meeting mereka berharap bisa melihat gurunya
menerangkan sebagaimana pembelajaran tatap muka, karena kalau hanya di kirimkan

ke google classroom dan whatshapp mereka kurang memahami materi pelajaran.

b. Siklus II

Dari hasil refleksi siklus I pendidik kembali membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran dengan melakukan hal sebagai berikut:

1. Materi pembelajaran bentuk dokumen dibuat melalui aplikasi Microsoft
word dengan membuat rangkuman materi pembelajaran yang akan
disampaikan kemudian mengirimkannya ke peserta didik melalui whatsapp
atau gooole classroom.

2. Proses berikutnya adalah membuat slide PowerPoint (PPT) yaitu alat bantu
presentasi agar lebih mudah menjelaskan rangkuman materi dan peserta
didik lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan. Proses
yang dilakukan dalam membuat PowerPoint adalah membuat poin-poin
penting materi pembelajaran mulai dari membuat cover dan judul materi
pelajaran Dinamika perkembangan penerapan Pancasila sebagai dasar
negara dari masa ke masa, membuat Kompetensi Dasar (KD) dan indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran dan mendesain poin-poin
materi pembelajaran serta penugasan tersebut semenarik mungkin,
membuatnya dalam aplikasi Microsoft PowerPoint, lalu membuat animasi
pada materi PowerPoint tersebut agar menjadi menarik bagi peserta didik.
Kemudian hasil dari PowerPoint itu nantinya akan disatukan dalam video
pembelajaran.
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3. Membuat materi bentuk video pembelajaran karena media ini merupakan
salah satu penyampaian informasi dan materi pelajaran yang paling menarik
dan mudah dipahami peserta didik. Proses yang dilakukan adalah
menyiapkan saran pembuatan video berupa handphone untuk merekam,
tripod untuk meletakan handphone agar hasil rekaman videonya bagus,
materi pembelajaran sudah dibuat dalam PowerPoint dan siap untuk
ditayangkan melalui tayangan video pembelajaran, tidak lupa pendidik
selalu menanamkan karakter peserta didik agar selalu beribadah dan
berdoa, disiplin dalam mematuhi protokol kesehatan dengan selalu
memakai masker bila keluar rumah, menjaga kebersihan dengan sering
mencuci tangan, menjaga jarak dan tetap semangat. kemudian hasil rekam
video itu diedit kembali agar hasilnya lebih menarik dan terakhir hasil video
pembelajaran dikirimkan ke peserta didik melalui google classroom atau
whastsapp.

4. Proses pembelajaran melalui google classroom, whatsapp, zoom dimulai
dengan memotivasi peserta didik untuk mengamati, melihat tayangan video
pembelajaran, mencermati PowerPoint, mengidentifikasikan, bertanya dan
mengemukakan pendapat tentang tayangan video pembelajaran yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, kemudian membentuk peserta didik
dalam kelompok whatsapp atau kelompok di rumah untuk mendiskusikan
tayangan materi pelajaran dan penugasan yang diberikan. Kemudian
peserta didik secara kelompok maupun individu mengirimkan hasil kerja
(tugas) ke dalam google classroom dan whatsapp, kemudian diberikan
kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti serta
merumuskan kesimpulan, mengirimkan hasil tugas ke dalam google
classroom dan whatsapp. Selesai pertemuan peserta didik diberikan tes hasil
belajar dalam bentuk pilihan berganda dan esai tes melalui google form, dan
ternyata hasil ulangan atau tes tersebut lebih baik dari tes sebelumnya.

Tabel 4. Nilai Tingkat Ketuntasan Belajar Peserta didik Pada siklus II

No. Uraian Nilai
1. Nilai Tertinggi 100
2. Nilai Terendah 60
3. Nilai Rata-Rata 85
4. Persentase Ketuntasan Belajar 95,14 %
5. Persentase Tidak Tuntas Belajar 4,86 %

Pada siklus II ini, pendidik menggunakan media dokumen, PowerPoint, dan
video pembelajaran dalam mengajarkan materi Penerapan Pancasila sebagai Dasar
Negara dari masa ke masa, dari hasil analisis yang dilakukan, bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari hasil tes belajar peserta
didik dari siklus I ke siklus II. pada siklus I tingkat ketuntasan belajar peserta didik
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secara klasikal mencapai 85,71% sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan belajar
peserta didik secara klasikal 95,14%. Berarti terjadi peningkatan sebesar 9,43% dari
siklus I ke siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran dengan
menggunakan media pada siklus ini yaitu pendidik menggunakan media dokumen,
PowerPoint, dan video pembelajaran (DOMPET VIP) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam mempelajari materi Penerapan Pancasila Sebagai Dasar Negara

dari masa ke masa.

2. Discussion

Berdasarkan hasil analisa data, maka dapat diketahui bahwa sebelum
pemberian tindakan pengajaran dengan menggunakan media DOMPET VIP
(dokumen, PowerPoint dan video pembelajaran) diperoleh bahwa dari 28 orang
peserta didik, 9 orang peserta didik (32,14%) telah mencapai tingkat ketuntasan belajar,
sedangkan 19 orang peserta didik (67,86%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar
sesuai dengan yang diharapkan. Pada siklus I upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik melalui pembelajaran dengan
menggunakan media dokumen, PowerPoint dipadukan dengan pemberian tugas.
Setelah pemberian tindakan pada siklus I, diberikan hasil tes belajar maka diperoleh
dari 28 orang peserta didik terdapat 24 orang peserta didik (85,71%) telah mencapai
ketuntasan belajar sedangkan 4 orang peserta didik (14,29%) belum mencapai
ketuntasan belajar. Dari hasil pengamatan siklus I diperoleh temuan bahwa pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh masih kurang dan kesulitan dalam
menyampaikan materi ke peserta didik, sehingga dalam hasil wawancara dengan
peserta didik melalui zoom meeting mereka berharap bisa melihat gurunya
menerangkan sebagaimana pembelajaran tatap muka, karena kalau hanya di kirimkan
ke google classroom dan whatshapp mereka kurang memahami materi pelajaran, dari
data tentang aktivitas dan wawancara dengan peserta didik maka dilakukan refleksi di
akhir siklus bertujuan untuk memperoleh kesepakatan tindakan pada siklus berikutnya
sehingga pelaksanaan tindakan berikutnya menjadi lebih akurat. Refleksi dilakukan
berdasarkan data yang terekam pada lembar perolehan nilai tes ulangan harian dan
hasil wawancara dengan peserta didik dirasa perlu membuat video pembelajaran agar
materi yang disampaikan dalam bentuk dokumen dan PowerPoint akan lebih menarik

dan dimengerti peserta didik.
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Pada siklus II, pendidik menggunakan media dokumen, PowerPoint, dan video
pembelajaran dalam mata pelajaran PPKn materi Penerapan Pancasila Sebagai Dasar
Negara Dari Masa Ke Masa di kelas 9.5 SMPN 38 medan. Video pembelajaran ini berisi
tentang video pendidik yang sedang mengajarkan materi pelajaran dengan virtual,
dimana seperti biasanya dalam kegiatan pendahuluan dimulai dengan memberi
salam, menyapa siswa, memberikan apersepsi dan motivasi agar siswa tetap semangat
belajar walaupun dilaksanakan secara daring atau pembelajaran jarah jauh, serta
mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pelajaran agar dimudahkan
dalam menerima pelajaran dan semoga pandemi covid-19 ini cepat berlalu, setelah itu
pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar ini .
Setelah kegiatan pendahuluan, di video tersebut pendidik mulai memberikan materi
pembelajaran dalam bentuk penayangan PowerPoint yang dimulai dengan
menampilkan slide tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD) dan indikator
pencapaian kompetensi:

a) Mendeskripsikan perkembangan penerapan Pancasila sebagai dasar negara
dari masa ke masa.

b) Menjelaskan dinamika nilai-nilai Pancasila sesuai dengan perkembangan
zaman.

Setelah itu di kegiatan inti pendidik menayangkan kembali slide yang
memberikan informasi dan menjelaskan tentang:
a) Dinamika penerapan Pancasila dari masa ke masa.
b) Penerapan Pancasila masa awal kemerdekaan (1945-1959).
Penerapan Pancasila masa orde lama (1959-1966).
Masa orde baru (1966-1998).
Masa reformasi (1998- sekarang).

caog

Kemudian dalam video di kegiatan penutup secara virtual pendidik
memberikan umpan balik berupa penugasan membuat ringkasan dari materi yang
sudah ditayangkan dan mengidentifikasikan peristiwa-peristiwa penyimpangan yang
terjadi dalam praktek kehidupan berbangsa dan bernegara di masa orde lama sampai
masa reformasi.

Durasi video pembelajaran tersebut adalah selama 10 menit, yang berisi
kegiatan pendahuluan 2 menit, kegiatan inti 8 menit dan penutup 2 menit. Hasil video
pembelajaran ini kemudian oleh pendidik dikirimkan ke peserta didik dengan

menggunakan google classroom pada saat kegiatan pembelajaran jarak jauh, respon
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peserta didik benar-benar sangat positif dan sangat mengapresiasi video pembelajaran
yang dibuat pendidik dengan menyampaikannya lewat diskusi di zoom maupun lewat
whatshapp grup kelas, mereka mengatakan bahwa lebih mudah memahami materi
pelajaran bila langsung melihat gurunya mengajar walaupun hanya dalam tayang
video saja, apalagi di dalam video tersebut ada tayang PowerPoint-nya.

Adapun isi dalam PowerPoint (PPT) yang diberikan ke peserta didik adalah:

s
KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR

PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Memahami dinamika perwg;udan :
dasarnegara dan pandangan hidup bangsa

pancasila sebagai

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1.1 Mendeskripsikan perkembangan pener:
sebagai dasar Negara dari masa ke masa

apan Pancasila

i i ilai asila sesuai
3.1.2 Menjelaskan dinamika nilai-nilai Pancasila sesuz

dengan perkembangan zaman.

Gambar 1. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran
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A. Dinamika Penerapan Pancasila dari
Masa ke Masa

Pada periode awal kemerdekaan, penerapan Pancasila
sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa
menghadapi berbagai ancaman.

Pemberontakan
Darul Islam/Tentara
Islam Indonesia

Angkatan Perang
Ratu Adil (APRA)

Gambar 2. Dinamika Penerapan Pancasila dan Masa Awal Kemerdekaan
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959-1966)

\Ideologi Pancasila seolah-olah berdiri di

_ antara liberalisme dan komunisme.

. Pancasila dimaknai bukan berada pada
\kekuasaan rakyat, melainkan kekuasaan pribadi
~ presiden saat itu.

Berupaya mengembalikan  nilai-nilai
Pancasila pada kemumniannya.

>

‘Dalam praktiknya terjadi beberapa

| penyimpangan.

Pada pelaksanaannya nilai-nilai Pancasila
dimanfaatkan untuk kepentingan golongan
dan melanggengkan kekuasaan.

P

| Pada periode ini kebebasan berpolitik dan
> kebebasan pers dibatasi.

Gambar 3. Masa Order Lama dan Order Baru
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Masa Reformasi (1998—sekarang)

Adanya keseriusan

: Munculnya gerakan yang intah untuk
Pemerintahan era : pemerin u
reformasi berupaya “'.elal _ogagrong_llfmumlar_l_ mempertahankan nilai-
menjaga dan e i nilai Pancasila sebagai
menerapkan nilai-nilai lagl?kalisme ’dan dasar negara sekaligus
Francasila. terorisme. sebagai pandangan hidup

bangsa.

‘V' = PENUGASAN = ’

1. Buatlah ringkasan dari dinamika perwujudan pancasila
sebagai dasar Negara dari masa ke masa
2. Identifikasikan peristiwa-peristiwa penyimpangan yang
terjadi dalam praktek kehidupan berbangsa dan
bernegara semasa orde lama sampai orde reformasi
3. Buatlah laporan sederhana yang isinya
membandingkan penyimpangan yang terjadi pada
masa orde lama dan orde baru
/7

*Lihat dan baca buku paket PPKN hal. 1-11

7
e/

g

Gambar 4. Masa Reformasi dan Penugasan

Dengan adanya PowerPoint (PPT) yang ditayangkan dalam video
pembelajaran yang dibuat pendidik respons siswa sangat menggembirakan karena

mereka lebih semangat dan lebih tertarik mengikuti pembelajaran walaupun
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dilaksanakan secara daring atau jarak jauh dan pada akhirnya hasil tes dan
ketuntasan belajar peserta didik juga meningkat. Respons positif ini bisa dilihat dari
hasil analisis yang dilakukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik
yang dapat dilihat dari hasil tes belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. pada
siklus I tingkat ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal mencapai 85,71%
sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal
95,14%. Berarti terjadi peningkatan sebesar 9,43% dari siklus I ke siklus II. Hasil ini
menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran dengan menggunakan media dokumen,
PowerPoint, dan video pembelajaran (DOMPET VIP) pada siklus II dapat
meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan belajar peserta didik dalam mempelajari
materi Penerapan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dari Masa Ke Masa meskipun

dalam pelaksanaannya masih memiliki keterbatasan dan kendala.

Tabel 5. Refleksi Kondisi Awal ke Kondisi Akhir

Refleksi Kondisi
No. Kondisi Awal Siklus I Siklus II Awal
ke Kondisi Akhir
1. Nilai Tertinggi: 85  Nilai Nilai Dari kondisi awal
Tertinggi: 90 Tertinggi: 100 sampai kondisi
akhir terdapat
2. Nilai Terendah: 30  Nilai Terendah: Nilai Terendah: peningkatan
50 60 ketuntasan hasil
3. Nilai Rata-Rata: 53 ~ Nilai Nilai belajar dari rata-rata
Rata-Rata: 75 Rata-Rata: 85 32,14% menjadi
4. Persentase Persentase Persentase 95,14%. Hal ini
Ketuntasan Ketuntasan Ketuntasan berarti  meningkat
Belajar: 32,14 % Belajar: 85,71%  Belajar: 95,14 %  sebesar 63%
5. Persentase Tidak Persentase Persentase
Tuntas Belajar: Tidak Tuntas Tidak Tuntas
67,86% Belajar: 14,29%  Belajar: 4,86 %

D. Conclusion

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Penggunaan
media DOMPET VIP (dokumen, PowerPoint dan video pembelajaran) dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh, hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar peserta didik dari ketuntasan belajar awal yang rendah, 32,14
% namun dengan menggunakan media pembelajaran DOMPET VIP diperoleh

persentase kenaikan secara klasikal mencapai 85,71% kemudian meningkat lagi
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menjadi 95,14%, berarti terjadi peningkatan ketuntasan belajar sebesar 63%. Kemudian
peserta didik juga menanggapi positif kegiatan belajar dengan menggunakan media
DOMPET VIP tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan media DOMPET VIP
dapat digunakan pada mata pelajaran dan materi apa saja, namun yang perlu
diperhatikan adalah kesesuaian antara materi dengan PowerPoint yang dibuat dalam
video pembelajaran. Data yang ada dalam penelitian ini kiranya dapat menjadi suatu
informasi awal bagi guru-guru lainnya, untuk dapat ditindak lanjuti dalam bentuk
penelitian secara lebih luas dan mendalam karena ternyata media DOMPET VIP cukup
efektif dalam keberhasilan pembelajaran jarak jauh hal ini terbukti dengan peningkatan
hasil ketuntasan belajar peserta didik dari sebelum dan sesudah tindakan penggunaan

media tersebut.
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